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INTISARI 

Fenomena yang terjadi saat ini adalah orang tua dalam memilih alat permainan edukatif terhadap buah 
hatinya yaitu hanya asal meilih permainan saja yang menurutnya bagus, dan kurang sesuai dengan umur 
anaknya. Padahal pemilihan alat permainan yang sesuai dengan umur anak, adalah sangat penting bagi 
perkembangan anak tersebut. Maka sebagai pendidik atau orang tua harus selektif memberikan permainan 

sesuai dengan perkembangan mereka, agar perkembangan mereka lebih terasah. Terutama pada anak usia 3-
5 tahun, Perkembangan motorik dapat terasah dengan baik di usia 2-6 tahun, dan motorik kasar mulai terasah 
dengan baik pada usia 3-5 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran sikap orang 
tua dalam memilih alat permainan edukatif pada anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Popualsi dalam penelitian ini adalah seluruh orang 
tua anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul sebanyak 239 responden. Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagian orang tua anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul sebanyak 127 responden. Teknik sampel dalam 
penelitian ini adalah random sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, analisa data 
secara univariat dengan olah data menggunakan distribusi frekuensi dengan SPSS. 

Mayoritas usia orang tua anak umur 3-5 tahun berada pada masa dewasa awal yaitu 56 (44,1%) 
responden dan minoritas berada pada usia dewasa akhir yaitu 27 (21,3%) responden. Mayoritas orang tua 

anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul berpendidikan menengah yaitu 88 (69,3%) responden. Sedangkan 
minoritas orang tua berpendidikan dasar yaitu 24 (18,9%) responden.Mayoritas orang tua anak umur 3-5 
tahun di desa ngabul adalah tidak bekerja sebanyak 89 (70,1%).Mayoritas sikap orang tua dalam pemilihat 
Alat Permainan Edukatif (APE) pada anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul adalah sesuai sebanyak 123 
(96,9%) responden. 

Mayoritas sikap Orangtua dalam pemilihan Alat Permainan Edukatif Sesuai di sebabkan Usia Dewasa 
awal dan ibu tidak bekerja.Diharapkan peneitian ini dapat menjadi masukan untuk menambah pengetahuan 
dan sebagai referensi untuk menunjang penelitian tentang sikap orang tua terhadap pemilihan alat permainan 
edukatif (APE) pada anak umur 3-5 tahun. 

 
PENDAHULUAN 

Periode penting dalam tumbuh kembang adalah masa balita,karena pada masa ini pertumbuhan dasar 
akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Pada masa balita, perkembangan 
kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosional, dan intelegensia berjalan sangat cepat dan 
merupakan landasan perkembangan selanjutnya. Perkembangan moral dan dasar-dasar kepribadian juga di 
bentuk pada masa ini, sehingga pada setiap kelainan atau penyimpangan sekecil apapun bila tidak terdeteksi 
ataupun di tangani dengan baik akan mengurani kualitas sumber daya manusia kelak (Dian 2017). 

Fenomena yang terjadi saat ini adalah orang tua dalam memilih alat permainan edukatif terhadap 

buah hatinya yaitu hanya asal meilih permainan saja yang menurutnya bagus, dan kurang sesuai dengan 
umur anaknya. Padahal pemilihan alat permainan yang sesuai dengan umur anak, adalah sangat penting bagi 
perkembangan anak tersebut. Maka sebagai pendidik atau orang tua harus selektif memberikan permainan 
sesuai dengan perkembangan mereka, agar perkembangan mereka lebih terasah. Terutama pada anak usia 3-
5 tahun, Perkembangan motorik dapat terasah dengan baik di usia 2-6 tahun, dan motorik kasar mulai terasah 
dengan baik pada usia 3-5 tahun (Soetjoningsih, 2012). 

Berdasarkan data yang didapat dari puskesmas tahunan pada 28 Februari 2021didapatkan data 

jumlah anak usia 3 – 5 tahun sebanyak 2.581 anak dengan jumlah anak usia 3 – 5 tahun di desa Ngabul 
sebanyak 239 anak. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian yaitu seluruh orang tua yang 
memiliki anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul sebanyak 239, sampel penelitian sebanyak 127 responden, 
Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling,. Pengambilan data melalui kueisoner. 



 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menggunakan analisa univariatyang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi 
untuk menggambarkan variabel yang diteliti sebagai berikut : 
1. Karakteristik Responden 

a. Usia 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi usia orang tua anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul 

USIA F % 

Remaja akhir 44 34,6 

Dewasa awal 56 44,1 
Dewasa akhir 27 21,3 

Total 127 100,0 

Sumber : Data primer 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui mayoritas usia orang tua anak umur 3-5 tahun berada pada usia 

dewasa awal yaitu 56 (44,1%) responden dan minoritas berada pada dewasa akhir yaitu 27  (21,3%) 
responden. 

b. Pendidikan 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi pendidikan orang tua anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul 

PENDIDIKAN F % 

Pendidikan dasar 15 11,8 

Pendidikan 

menengah 
88 69,3 

Pendidikan tinggi 24 18,9 

Total 127 100,0 

Sumber : Data primer 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui mayoritas orang tua anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul 

berpendidikan menengah yaitu 88 (69,3%) responden. Sedangkan minoritas orang tua berpendidikan 
dasar yaitu 15 (11,8%) responden. 

c. Pekerjaan 
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi pekerjaan orang tua anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul 

PEKERJAAN F % 

Bekerja 38 29,9 

Tidak Bekerja 89 70,1 

Total 127 100,0 

Sumber : Data primer 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui mayoritas orang tua anak umur 3-5 tahun di desa ngabul adalah 
tidak bekerja sebanyak 89 (70,1%) responden. 

2. Gambaran sikap orang tua dalam pemilihan Alat Permainan Edukatif (APE) pada anak umur 3-5 tahun di 
desa Ngabul 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi sikap orang tua anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul 

SIKAP F % 

Sesuai 123 96,9 

Tidak Sesuai 4 3,1 

Total 127 100,0 

Sumber : Data primer 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui mayoritas sikap orang tua dalam pemilihat Alat Permainan 

Edukatif (APE) pada anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul adalah sesuai sebanyak 123 (96,9%) 
responden. 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan yang baik khususnya tentang APE akan mempengaruhi ibu untuk memilih dan 
memberikan alat permainan yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak, tidak ikut-ikutan dan tidak 
terpengaruh lingkungan sekelilingnya (Daralina, 2018). 

Sedangkan menurut Prakoso (2009), jika pemlilihan alat permainan yang diberikan tidak tepat, dapat 
mengganggu tumbuh kembang anak antara lain gangguan perkembangan emosi, sosial, motorik bahkan 
intelektualitasnya. Sebagai contoh, alat permainan video games hanya akan menumbuhkan sikap individualis 



 
 
dan kurang kreatif karena terlalu sibuk dan asyik dengan dirinya sendiri tanpa ada waktu untuk bersosialisasi 
dengan orang lain (Renidayat, 2014). 

Terlepas kaitannya dengan pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua, terutama ibu, yang menjadi 
orang terdekat dan pendidik pertama di dalam lingkungan keluarga. Hal ini menjadi penting karena idealnya, 
jika pengetahuan terhadap alat permainan baik maka dalam memilih, tidak akan sembarangan melainkan 

akan lebih selektif, baik dilihat dari segi keamanan benda/alat bermain, bentuk yang dapat merangsang 
perkembangan, warna, dan manfaatnya. Begitu juga sebaliknya jika pengetahuan terhadap alat permainan 
kurang maka dalam pemilihannya pun tidak terlalu selektif sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak 
menjadi tidak optimal (Renidayat, 2014). 

Dari pengetahuan yang berisi informasi tersebut, akan direspon oleh sikap. Untuk terbentuknya suatu 
perilaku, sikap dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan, pengaruh orang lain yang dianggap 
penting, media massa dan lain sebagainya. Semakin banyak pengetahuan yang baik diterima oleh ibu tentang 

alat permainan anak usia 1-3 tahun maka cenderung menimbulkan sikap yang positif (Renidayat, 2014). 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Renidayati Erwani (2014), didapatkan 

hasil dari 42 responden terdapat 22 (78,6 %) responden yang memiliki sikap negatif yang kurang baik dalam 
pemilihan alat permainan edukatif. 

 
KESIMPULAN 

1. Mayoritas usia orang tua anak umur 3-5 tahun berada pada usia dewasa awal yaitu 56 (44,1%) responden 

dan minoritas berada pada usia dewasa akhir yaitu  27 (21,3%) responden.  
2. Mayoritas orang tua anak umur 3-5 tahun di desa Ngabul berpendidikan menengah yaitu 88 (69,3%) 

responden. Sedangkan minoritas orang tua berpendidikan dasar yaitu 24 (18,9%) responden. 
3. Mayoritas orang tua anak umur 3-5 tahun di desa ngabul adalah tidak bekerja sebanyak 89 (70,1%). 
4. Mayoritas sikap orang tua dalam pemilihat Alat Permainan Edukatif (APE) pada anak umur 3-5 tahun di 

desa Ngabul adalah sesuai sebanyak 123 (96,9%) responden. 
 
SARAN 

1. Bagi Peneliti  
Bagi peneliti diharap dapat menambah pengalaman dalam bidan penulisan dan penelitian serta 

meningkatkan wawasan khususnya mengenai pemilihan alat permainan edukatif. 
2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan peneitian ini dapat menjadi masukan untuk menambah pengetahuan dan sebagai 
referensi untuk menunjang penelitian tentang sikap orang tua terhadap pemilihan alat permainan 
edukatif (APE) pada anak umur 3-5 tahun. 

3. Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi masyarakat khususnya orang tua dalam memilih alat permainan edukatif terhadap 

anak umur 3-5 tahun. 
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